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Abstrak

Pembelajaran di fakultas kedokteran yang menggunakan metode problem-based learning (PBL) menuntut mahasiswa untuk
mampu belajar mandiri (SDL). Meskipun sebelumnya telah terpapar dengan SDL, mahasiswa masih belum memiliki
kesiapan belajar secara mandiri sehingga belum bisa menerapkan SDL dengan baik. Kecerdasan emosional merupakan
kemampuan untuk mengelola emosi diri dan orang lain. Mahasiswa yang cerdas secara emosional akan memiliki kontrol diri
yang baik sehingga berpotensi lebih besar untuk menerapkan pembelajaran mandiri. Kecerdasan emosional erat kaitannya
dengan kesiapan belajar mandiri individu. Semakin tinggi kecerdasan emosional dan kesiapan belajar mandiri maka semakin
mudah individu untuk bisa menerapkan pembelajaran yang mandiri (SDL). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan kecerdasan emosional dengan kesiapan belajar mandiri mahasiswa di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.
Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan alat bantu kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Sampel menggunakan teknik stratified random sampling dari mahasiswa kedokteran FK Unila angkatan 2016, 2017, 2018,
dan 2019 sebanyak 255 sampel. Hasil analisis univariat tingkat kecerdasan emosional yang paling banyak dialami oleh
responden yaitu kecerdasan emosional tinggi 83,9%, sedang 16,1% dan tidak ada kecerdasan emosional rendah. Responden
dengan kesiapan belajar mandiri tinggi 78,4%, sedang 21,6% dan tidak ada kesiapan belajar mandiri rendah. Analisis bivariat
dengan uji chi square didapatkan nilai p<0,05 dan terdapat hubungan yang bermakna antara kecerdasan emosional dengan
kesiapan belajar mandiri mahasiswa di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.

Kata kunci: Kecerdasan emosional, kesiapan belajar mandiri, mahasiswa

The Relation Between Emotional Quotient and Self-Directed Learning
Readiness of Students in Medical Faculty of Lampung University

Abstract

Learning in medical faculties that use the method of problem-based learning (PBL) requires students to be able to study
independently (SDL). Even though they have previously been exposed to SDL, students still do not have the readiness to
study independently so that they cannot implement SDL well. Emotional quotient is the ability to manage the emotions of
self and others. Students who have emotionally quotient will have good self-control so that there is greater potential for
implementing independent learning. Emotional quotient is closely related to the readiness of individual independent
learning. The higher the emotional quotient and self-directed learning readiness, the easier it is for individuals to be able to
apply independent learning (SDL). This study aims to determine the relationship of emotional quotient with self-directed
learning readiness of students in Medical Faculty of Lampung University. Data retrieval in this study using questionnaires
tool that has been tested for validity and reliability. The sample uses a stratified random sampling technique from FK Unila
medical students class of 2016, 2017, 2018 and 2019 as many as 255 samples. Univariate analysis showed most
respondents have a high emotional quotient 83,9%, a moderate emotional quotient 16,1% and no respondents have a low
emotional quotient. Respondents with a high self-directed learning readiness were 78,4 %, a moderate self-directed
learning readiness 21,6% and no respondents have a low self-directed learning readiness. Bivariate analysis with chi-square
test obtained p-value <0.05 and there is a significant relationship between emotional quotient and self-directed learning
readiness of students in Medical Faculty of Lampung University.
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Pendahuluan dituntut untuk secara aktif mencari informasi
Saat ini penyelenggaraan pendidikan di dan melakukan pembelajaran mandiri atau

fakultas kedokteran menggunakan metode self-directed learning (SDL).”

pembelajaran problem-based learning (PBL)." Self-directed learning (SDL) merupakan

Dalam penerapan metode PBL mahasiswa kemampuan mengambil inisiatif dengan atau
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tanpa bantuan orang lain dalam menentukan
kebutuhan belajar, tujuan dan sumber belajar,
memilih dan menerapkan strategi belajar yang
sesuai dan menilai hasil belajarnya.> Namun,
tidak semua mahasiswa memiliki kemampuan
tersebut. Mahasiswa kedokteran di tahun
pertama dan kedua perkuliahan terbilang
belum bisa menerapkan SDL sedangkan di
tahun ketiga mahasiswa telah beradaptasi dan
memahami  keuntungan SDL. Meskipun
sebelumnya telah terpapar SDL, mahasiswa
masih kesulitan beradaptasi dalam
menerapkan SDL. Hal ini ditunjukkan dengan
sikap mahasiswa yang masih berorientasi pada
nilai dan ujian dan mengandalkan dosen untuk
mendapatkan pengetahuan.* Seseorang yang
sangat self-directed pun akan menjadi kurang
self-directed  apabila  dihadapkan pada
keadaan baru dan tidak biasa.’ Adanya
kesalahpahaman pengertian SDL vyang
disamakan dengan self-study dan independent
learning, keinginan mahasiswa agar fakultas
menentukan hal-hal yang dilakukan untuk SDL
dan mengisi waktu untuk SDL dengan kegiatan
non akademik menyebabkan mahasiswa
memahami waktu untuk SDL sebagai waktu
untuk terbebas dari proses belajar.* Pengaruh
budaya rasa hormat kepada orang yang lebih
tua atau lebih tinggi kedudukannya juga
menyebabkan mahasiswa tidak terbiasa
mendengarkan pendapat teman diskusi
bahkan kadang tidak percaya diri terhadap
pendapatnya sendiri.’

Dalam pelaksanaan SDL, mahasiswa
memiliki  kesiapan yang berbeda-beda.
Kesiapan dalam SDL atau self-directed learning
readiness (SDLR) ditunjukkan dengan sikap
dan kemampuan terutama dalam autonomy
dan  self-actualization  dimana  proses
pembelajaran dikontrol oleh diri sendiri.’
Kesiapan belajar mahasiswa ini dapat dinilai
dengan self-directed learning readiness scale
(SDLRS). SDLRS adalah suatu alat ukur untuk
menilai persepsi individu dalam keterampilan
dan sikap yang berhubungan dengan
kemandirian belajar.?

Rendah tingginya kesiapan belajar
mahasiswa dipengaruhi oleh komponen dalam
SDLR, vyaitu keinginan untuk belajar,
manajamen diri dan kontrol diri. Kontrol diri

berarti mahasiswa memiliki kemampuan
untuk mengendalikan dirinya secara sadar dan
tidak mudah dipengaruhi orang lain.’
Komponen ini dapat ditingkatkan dengan
adanya pengaturan emosi. Jadi pengaturan
emosi diperlukan agar kontrol diri dapat
bekerja lebih baik dan hal ini dapat dicapai
apabila mahasiswa memiliki kecerdasan
secara emosional.”

Kecerdasan emosional atau emotional
quotient adalah kemampuan untuk
memahami, mengekspresikan, memotivasi,
mengendalikan dan mengelola emosi.
Kecerdasan emosional bekerja sinergis dengan
kognitif sehingga individu dengan kecerdasan
emosi yang tinggi akan dapat menggunakan
kemampuan kognitifnya dengan maksimal
karena mampu mengelola perasaannya.®
Mahasiswa yang emosionalnya stabil dan
pengontrolan dirinya baik berpotensi lebih
besar menerapkan pembelajaran mandiri atau
SDL." Kecerdasan emosi dapat ditingkatkan
dengan pendidikan, pelatihan dan
pengalaman emosional.**

Penelitian ini belum pernah dilakukan di
Fakultas Kedokteran Universitas Lampung,
oleh karena itu peneliti tertarik untuk
mengetahui hubungan kecerdasan emosional
dengan kesiapan belajar mandiri mahasiswa di
Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan menggunakan pendekatan
cross sectional. Penelitian dilaksanakan di
Fakultas Kedokteran Universitas Lampung
pada bulan September sampai dengan
November 2019. Populasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Lampung angkatan 2016, 2017,
2018, dan 2019. Penelitian ini menggunakan
metode pengambilan sampel yaitu stratified
random sampling. Dengan menggunakan
rumus estimasi proporsi diperoleh besar
sampel sebanyak 255 mahasiswa, yaitu 77
responden angkatan 2016, 70 responden
angkatan 2017, 59 responden angkatan 2018,
dan 49 responden angkatan 2019. Pada
penelitian ini terdapat kriteria inklusi yaitu
mahasiswa program studi pendidikan dokter
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dan bersedia menjadi responden sedangkan
kriteria ekslusinya yaitu mahasiswa tidak
mengisi kuesioner EQ dan SDLR secara
lengkap dan tidak hadir saat penelitian
berlangsung.

Dalam penelitian ini digunakan dua
kuesioner yaitu Schutte Emotional Intelligence
Scale (SEIS) dan Self-Directed Learning
Readiness Scale (SDLRS). Pada kuesioner SEIS
hasil uji validitas didapatkan nilai r hitung
berkisar 0,350 — 0,692 dan uji reliabilitas
dengan Cronchbach alpha sebesar 0,935. Pada
kuesioner SDLRS hasil uji validitas didapatkan
nilai r hitung berkisar 0,289 — 0,744 dan uji
reliabilitas dengan Cronchbach alpha sebesar
0,929.

Data yang diperoleh dari penelitian ini
selanjutnya dilakukan analisis bivariat. Untuk
mengetahui hubungan kecerdasan emosional
dengan kesiapan belajar mandiri mahasiswa di
Fakultas Kedokteran Universitas Lampung
digunakan uji Chi-square. Penelitian dikatakan
bermakna apabila didapatkan nilai p <0,05.

Hasil
Tabel 1. Hasil Analisis Univariat
Kecerdasan Emosional n %
Rendah 0 0
Sedang 41 16,1
Tinggi 214 83,9
Total 255 100
Kesiapan Belajar Mandiri (SDLR) n %
Rendah 0 0
Sedang 55 21,6
Tinggi 200 78,4
Total 255 100
Tabel 2. Hasil Analisis Bivariat
SDLR
Kecerdasan Rendah- Tinggi Nilai
Emosional sedang P
n % n %
Rendah- 0 659 14 341
sedang
Tinggi 28 13,1 186 86,9 0001
Total 55 21,6 200 784

Pada penelitian yang dilakukan,
kecerdasan emosional dikategorikan menjadi
tiga tingkatan yaitu rendah, sedang dan tinggi.

Hasil penelitian  menunjukkan frekuensi
mahasiswa yang kecerdasan emosionalnya
tinggi 214 orang (83,9%), sedang 41 orang
(16,1%), dan tidak ada vyang memiliki
kecerdasan emosional rendah. Dalam
penelitian ini dari 255 responden, frekuensi
terbanyak yaitu tingkat kecerdasan emosional
tinggi, hal ini disajikan dalam tabel 1.

Kesiapan belajar mandiri dikategorikan
menjadi tiga tingkatan yaitu rendah, sedang
dan tinggi. Hasil penelitian menunjukkan
frekuensi mahasiswa yang kesiapan belajar
mandirinya tinggi 200 orang (78,4%), sedang
55 orang (21,6%), dan tidak ada yang memiliki
kesiapan belajar mandiri rendah. Dalam
penelitian ini dari 255 responden, frekuensi
terbanyak vyaitu tingkat kesiapan belajar
mandiri tinggi, hal ini disajikan dalam tabel 1.

Berdasarkan data yang didapat,
selanjutnya dilakukan analisis menggunakan
uji Chi-square dengan syarat tidak ada sel
dengan nilai actual count sebesar nol dan sel
yang mempunyai nilai expected count kurang
dari lima tidak boleh lebih dari 20%. Pada
penelitian ini dikarenakan terdapat sel dengan
nilai kurang dari lima maka dilakukan
penggabungan sel vyaitu rendah dengan
sedang. Hasil uji Chi-square disajikan dalam
tabel 2.

Pembahasan

Berdasarkan data yang diperoleh,
mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter
di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung
memiliki tingkat kecerdasan emosional tinggi
berjumlah 214 orang (83,9%), sedang
berjumlah 41 orang (16,1%) dan tidak ada

mahasiswa yang memiliki  kecerdasan
emosional rendah.
Kecerdasan emosional adalah

kemampuan seseorang untuk menilai,
mengekspresikan dan mengatur emosi diri
sendiri dan orang lain serta memanfaatkan
emosi untuk menyelesaikan suatu
permasalahan.”® Emosi merupakan dasar dari
proses pembelajaran. Kecerdasan emosi, yang
mencakup kemampuan untuk mengelola
emosi, mempengaruhi proses pembelajaran
mahasiswa yang pada akhirnya dapat
mempengaruhi prestasi akademiknya.'®
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Hasil yang didapatkan oleh peneliti
yaitu banyaknya mahasiswa yang memiliki
kecerdasan emosional tinggi sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Pangestika'’ pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Sebelas Maret yang menunjukkan bahwa
persebaran kecerdasan emosional terbanyak
ada pada kategori tinggi. Kecerdasan
emosional tinggi identik dengan seseorang
yang bahagia, memiliki motivasi yang tinggi
dan mampu bertahan dalam kondisi yang sulit
seperti stress.™®

Emosi berpengaruh besar terhadap
kuantitas dan kualitas pembelajaran. Emosi
positif membantu kelancaran proses belajar
sehingga mencapai hasil yang lebih baik
sedangkan emosi negatif dapat menghambat
bahkan ~ menghentikan  pembelajaran.”
Dengan adanya kemampuan untuk mengatur
emosi pada diri sendiri dan orang lain
mempengaruhi  secara  signifikan  untuk
menghindarkan diri dari perasaan frustasi.
Mahasiswa yang mampu mengelola emosi
akan dapat membuat dirinya untuk tetap
berusaha mencapai tujuan pembelajaran yang
direncanakan. Selain itu, dengan kecerdasan
emosional akan menyediakan mekanisme
adaptif bagi mahasiswa untuk dapat
menangani pembelajaran akademik yang
penuh tekanan.® Hal ini akan membantu
mahasiswa untuk memiliki emosi yang stabil,
yang membantu mengurangi dampak kurang
baik dari emosi negatif pada fungsi kognitif
pada saat proses pembelajaran.”

Penelitian tingkat kesiapan belajar
mandiri atau self-directed learning readiness
(SDLR) terhadap mahasiswa Program Studi
Pendidikan Dokter di Fakultas Kedokteran
Universitas Lampung diperoleh bahwa SDLR
tinggi sebanyak 200 orang (78,4%) dan SDLR
sedang 55 orang (21,6%) sedangkan SDLR
rendah tidak didapatkan. Hasil ini sesuai
dengan penelitian Zulharman®  yang
mendapatkan SDLR tinggi dan SDLR sedang
pada mahasiswa tahun pertama Fakultas
Kedokteran Universitas Riau sedangkan SDLR
rendah tidak didapatkan. Jumlah SDLR tinggi
lebih banyak dikarenakan terdapat kesamaan
lingkungan belajar di Fakultas Kedokteran dan
karakteristik populasi dan sampel yang diteliti.

Selain itu, adanya pengaruh usia yang semakin
dewasa dan banyaknya responden penelitian
yang berjenis kelamin perempuan juga
mempengaruhi hasil penelitian sehingga hasil
penelitian menunjukkan banyak mahasiswa
dengan SDLR tinggi dan sedang.

Penelitian Inastyarikusuma® mengenai
Perbedaan Skor Self-Directed Learning
Readiness Antara Tahun Pertama dan Tahun
Ketiga Mahasiswa Angkatan 2014 Fakultas
Kedokteran Universitas Lampung
menunjukkan bahwa SDLR tinggi (67,5%) lebih
banyak dibandingkan SDLR sedang (32,5%)
dan tidak terdapat mahasiswa yang memiliki
SDLR rendah. Adanya perbedaan hasil tingkat
SDLR pada penelitian menunjukkan bahwa
SDLR dipengaruhi dengan perubahan waktu.
Hal ini sesuai dengan penelitian Nyambe® yang
menunjukkan tingkat SDLR mahasiswa pada
tahun pertama, kedua dan ketiga yang
berbeda.

Tidak adanya mahasiswa yang memiliki
skor SDLR rendah terutama pada mahasiswa
tingkat pertama karena mahasiswa sudah
pernah mengalami pembelajaran aktif dan
mandiri saat pendidikan sekolah menengah
walaupun tidak sebesar tingkat kemandirian
saat belajar di Fakultas Kedokteran.’ Selain itu,
metode pembelajaran di fakultas kedokteran
yang menggunakan problem based learning
menuntut mahasiswa untuk menerapkan
pembelajaran secara mandiri dengan mencari
dan membaca banyak referensi sendiri dan
mengevaluasi pembelajaran mereka sendiri
sehingga skor self-directed learning readiness
nya pun tinggi.®* Hal ini yang menjadi salah
satu faktor yang menyebabkan SDLR tinggi
lebih banyak daripada SDLR sedang pada
mahasiswa.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan diperoleh bahwa terdapat
hubungan bermakna antara kecerdasan
emosional dengan kesiapan belajar mandiri
mahasiswa di Fakultas Kedokteran Universitas
Lampung dengan nilai p<0,05. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat 83,9% dengan
kecerdasan emosional tinggi, 16,1% dengan
kecerdasan emosional rendah dan tidak
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terdapat kecerdasan emosional rendah. Hasil

penelitian

menunjukkan bahwa terdapat

78,4% kesiapan belajar mandiri tinggi, 21,6%
kesiapan belajar mandiri sedang dan tidak ada
kesiapan belajar mandiri rendah.
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